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ABSTRAK 

  

Arrif Nafsakha NIM 30501502704. 2019. Pandangan Tokoh Agama Terhadap Masalah 

Wakalah Wali Nikah (Studi Kasus di Kelurahan Meteseh Kecamatan Tembalang Kota 

Semarang Tahun 2018). Program Studi Ahwal Syakhshiyyah Jurusan Syari’ah Fakultas 

Agama Islam UNISSULA Semarang. 

Terdapat tiga persoalan yang dikaji dalam skripsi ini, yaitu (1) Apa yang 

melatarbelakangi masyarakat Kelurahan Meteseh Kecamatan Tembalang Kota Semarang 

dalam pelaksanaan masalah wakalah wali nikah(2) Bagaimana pelaksanaan Wakalah 

Wali Nikah yang ada di Kelurahan Meteseh Kecamatan Tembalang Kota Semarang (3) 

Bagaimana pandangan tokoh agama Kelurahan Meteseh Kecamatan Tembalang Kota 

Semarang mengenai masalah wakalah wali nikah. Adapun tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui apa yang melatarbelakangi pelaksanaan Wakalah Wali Nikah, cara 

pelaksanaan Wakalah Wali Nikah dan bagaimana pandangan tokoh masyarakat 

Kelurahan Meteseh Kecamatan Tembalang Kota Semarang mengenai masalah Wakalah 

Wali Nikah tahun 2018. 

Untuk mengungkapkan permasalahan tersebut secara menyeluruh dan mendalam, dalam 

penelitian Field Research ini digunakan metode kualitatif yang berguna untuk 

memberikan data dan fakta mengenai latar belakang pelaksanaan wakalah wali nikah, 

tatacara pelaksanaan dan bagaimana pendapat tokoh agama di Kelurahan Meteseh 

Kecamatan Tembalang Kota Semarang. Kemudian data tersebut dianalisis secara 

interaktif untuk memperoleh makna yang dalam tentang latar belakang pelaksanaan 

wakalah wali nikah, tatacara pelaksanaan dan bagaimana pendapat tokoh agama di 

Kelurahan Meteseh Kecamatan Tembalang Kota Semarang mengenai masalah Wakalah 

Wali Nikah tahun 2018. 

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa yang melatar belakangi pelaksanaan Wakalah 

Wali Nikah ini ada beberapa faktor, yakni faktor ketidaktahuan atau kurangnya ilmu 

agama, rasa ta’dzim terhadap kiyai dan adat istiadat. Selain itu kurangnya pembelajaran 

dari kiyai ataupun petugas KUA setempat untuk menjelaskan permasalahan ini. 

Kemudian tatacara pelaksanaannya bisa dilakukan secara lisan ataupun secara tertulis. 

Dan juga pandangan tokoh agama terhadap masalah ini. 

  

Kata Kunci: Wakalah Wali Nikah, Latar Belakang, Tatacara dan Pandangan Tokoh 

Agama 



iii 
 

 

 

 

 

 



iv 
 

  



v 
 

  



vi 
 

  



vii 
 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

ل يّ وَ ب   لا إ   احَ كَ ن  عن أبى موسى أنّ النّبّي صلى الله عليه وسلّم قال: لَ   

“Dari Abu Musa bahwa Nabi Muhammad shallallahu alaihi wasallam bersabda: 

Tidak sah suatu pernikahan, kecuali dengan adanya wali.” 

Skripsi ini penulis persembahkan untuk: 

Kedua Orang Tuaku yang telah 

memelihara dan mendidikku dengan kasih 

sayang tiada tara bagaikan lautan di bumi 

ini. Yang di mana diriku tidak mampu 

untuk membalasnya walaupun setetes 

keringatnya.
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